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Abstrak

Kembung pada bayi adalah kondisi ketika gas menumpuk di saluran pencernaan, menyebabkan perut
terasa penuh atau keras. Kembung dapat terjadi pada anak-anak maupun usia dewasa. Salah satu upaya
penanganan kembung secara non farmakologis adalah dengan pijat bayi. Pijat bayi adalah teknik
sentuhan dan usapan lembut berirama pada tubuh bayi yang dilakukan menggunakan tangan atau alat
bantu khusus. Praktik ini bertujuan untuk memberikan stimulasi fisik dan emosional guna mendukung
tumbuh kembang optimal si kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat bayi
terhadap pengurangan keluhan kembung pada bayi usia 0-12 bulan. Jenis penelitian ini adalah
menggunakan kuantitatif dengan menggunakan metode Pre Eksperimen, yaitu penelitian menggunakan
desain One Group Pretest-Posttest. Jumlah sampel keseluruhan berjumlah 26 orang dengan tehnik
purposive sampling. Pengambilan data dengan wawancara dan menggunakan lembar observasi. Analisa
data menggunakan Wilcoxon. Hasil dari penelitian ini mayoritas umur bayi berusia 5 bulan sebanyak 4
responden (15,4%) dan berat badan paling banyak adalah 7 kg sebanyak 11 responden (42,3%). Hasil
Uji Wilcoxon pada Tabel 2 didapatkan hasil uji statistic pvalue = 0,000 maka p value <0,005 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini terdapat pengaruh pijat bayi untuk mengurangi
kembung pada bayi usia 0-12 bulan. Kesimpulan terdapat pengaruh pijat bayi terhadap pengurangaan
keluhan kembung pada bayi 0-12 bulan

Kata Kunci: Pijat Bayi, Kembung, Bayi usia 0-12 bulan

Abstract

Infant bloating is a condition characterized by the accumulation of gas in the gastrointestinal tract,
resulting in abdominal fullness, distension, or firmness. This condition may occur in both infants and
adults. One of the non-pharmacological interventions commonly used to alleviate bloating is infant
massage. Infant massage is a therapeutic technique involving gentle, rhythmic stroking and
manipulation of an infant's body using the hands or appropriate massage tools. It is intended to provide
both physical and emotional stimulation that supports optimal growth and development. This study
aimed to evaluate the effect of infant massage on reducing complaints of bloating in infants aged 0—12
months. A quantitative pre-experimental design with a one-group pretest—posttest approach was
employed. The study included 26 participants selected through purposive sampling. Data were collected
using interviews and observation checklists and were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. The
results indicated that the majority of infants were five months old (4 participants, 15.4%,), while the most
common body weight was 7 kg (11 participants, 42.3%). Statistical analysis demonstrated a significant
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reduction in bloating complaints following the intervention, with a Wilcoxon test p-value of 0.000 (p <
0.05). These findings indicate that infant massage has a statistically significant effect on reducing
bloating complaints in infants aged 0—12 months. It can therefore be concluded that infant massage is
an effective non-pharmacological intervention for relieving bloating symptoms in this population.

Keyword: Baby Massage, Bloating, Babies aged 0-12 months

PENDAHULUAN

Kembung pada bayi adalah kondisi ketika terjadi penumpukan gas yang berlebihan di
dalam saluran pencernaan sehingga menyebabkan perut terasa penuh, tegang, atau membesar.
Kondisi ini merupakan keluhan yang sering dijumpai pada bayi, terutama pada beberapa bulan
pertama kehidupan, dan umumnya berkaitan dengan kolik infantil (infantile colic). Bayi yang
mengalami kembung biasanya menunjukkan gejala seperti sering menangis, rewel, menarik
kaki ke arah perut, serta tampak tidak nyaman akibat tekanan gas di dalam usus (Bulut et al.,
2025). Penanganan kembung (gas/bloating) pada bayi berfokus pada pendekatan
nonfarmakologis dan edukasi kepada orang tua Menurut (Bunt et al., 2025).

Secara keseluruhan, penyebab kembung tidak hanya berasal dari peningkatan jumlah gas
di dalam saluran cerna, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor, yaitu perubahan
mikrobiota usus, fermentasi makanan, gangguan motilitas dan pengeluaran gas,
hipersensitivitas viseral, gangguan refleks otot abdomen, pola makan, penyakit saluran cerna,
serta faktor psikologis. Oleh karena itu, penatalaksanaan kembung perlu mempertimbangkan
seluruh faktor penyebab tersebut, bukan hanya berfokus pada pengurangan gas usus(Lacy et
al., 2011), salah satunya adalah pijat bayi.

Pijat bayi adalah metode terapi yang bertujuan untuk memanipulasi jaringan lunak untuk
meningkatkan kesehatan bayi. Melakukan pijat pada anak dapat memberikan efek positif pada
perkembangan motorik mereka dengan signifikansi p<0,05. Selain itu, pijat juga dapat
membantu anak merasa lebih tenang dan membuat tidur mereka lebih efisien, meningkatkan
kemampuan konsentrasi mereka, serta membantu mengatasi gangguan pencernaan dan stres
emosional. Ada juga manfaat lain seperti merangsang perkembangan otak dan saraf,
meningkatkan pergerakan otot usus, merangsang aktivitas saraf vagus, dan memperkuat sistem
kekebalan tubuh. Oleh karena itu, pijat sangat efektif dalam meningkatkan berat badan dan
mendorong pertumbuhan serta perkembangan anak (Afrida & Ardiansyah, 2024).

Manfaat praktik pijat bayi merupakan cara sederhana namun efektif untuk meningkatkan
dan memperkuat hubungan sosial dan emosional yang sehat antara orang tua dan anak-anak di
usia dini. Memijat bayi membutuhkan dan memperkuat serangkaian kompetensi multimodal
dan interaktif (seperti ekspresi emosi, kontak mata, sentuhan fisik, komunikasi vokal, dan
bergantian) yang biasanya menjadi ciri khas interaksi sehari-hari antara orang tua dan anak.
Pijat bayi merupakan momen istimewa untuk membina dan memperkuat hubungan antara orang
tua dan anak, hemat biaya (Porreca et al., 2017). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
di Edelweiss Day Spa dengan metode wawancara didapatkan 2 bayi usia 6 bulan dengan
keluhan kembung.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah menggunakan kuantitatif dengan menggunakan metode Pre
Eksperimen, yaitu penelitian menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini
dilaksanakan di Edelweiss Day Spa Klaten. Jumlah sampel keseluruhan berjumlah 26 orang
dengan tehnik purposive sampling. Pengambilan data dengan wawancara dan menggunakan
lembar observasi. Gerakan usapan lembut pada seluruh tubuh yang dilakukan dari kaki sampai
punggung selama 20 menit dengan menggunakan minyak pijat bayi. Uji normalitas data didapatkan
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hasil nilai signifikan maka disimpulkan data berdistribusi normal, maka analisis data
menggunakan chi-square namun jika data berdistribusi tidak normal maka analisis data
menggunakan Wilcoxon. Etika penelitian yang dilakukan terdiri dari menghormati harkat dan
martabat manusia (respect for human dignity), menghormati privacy dan kerahasiaan subjek
penelitian (respect for privacy and confidentiality, Anonymity (tanpa nama), memperhitungkan
manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing harms and benefits). Nomor etik penelitian
ini adalah 1.470/VI/HREC/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Edelweiss Day Spa Klaten kecamatan Klaten Tengah

kabupaten Klaten pada 26 bayi dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Frekuesni Karakterikstik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
Umur

0 bulan 3 11,5
1 bulan 2 7,7
2 bulan 3 11,5
3 bulan 1 3,8
4 bulan 3 11,5
5 bulan 4 15,4
6 bulan 2 7,7
7 bulan 3 11,5
8 bulan 0 0

9 bulan 1 3,8
10 bulan 2 7,7
11 bulan 2 7,7
Berat Badan

3 4 15,4
4 2 7,7
5 4 15,4
6 4 15,4
7 11 42,3
8 1 3,8
Jumlah 26 100

Sumber : Data Primer (2024)

Berdasarkan tabel 1 mayoritas umur bayi berusia 5 bulan sebanyak 4 responden (15,4%),
dan berat badan paling banyak adalah 7 kg sebanyak 11 responden (42,3%).

Tabel 2 Frekuensi Kejadian Kembung Sebelum dan Sesudah

. Sebelum Sesudah
Kejadian Kembung . )
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase  P-value

Tidak Kembung 0 0 4 15,4

Kembung Ringan 0 0 5 19,2

Kembung Sedang 2 7,7 17 65,4 0,000
Kembung Berat 24 92,3 0 0

Jumlah 26 100 26 100

Sumber : Data Primer (2024)
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Berdasarkan tabel 2 menunjukan kejadian kembung sedang pada bayi sebelum diberikan
pijat bayi adalah 2 responden (7,7%) dan kejadian kembung berat pada bayi sebelum diberikan
pijat adalah 24 responden (92,3%). Setelah diberikan pijat bayi menjadi tidak kembung adalah
4 responden ( 61,5%), menjadi kembung ringan adalah 5 responden (19,2%), menjadi kembung
sedang adalah 17 responden ( 65,4%). Hasil Uji Wilcoxon pada Tabel 2 didapatkan hasil uji
statistic p-value 0,000 maka p value <0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada
penelitian ini terdapat pengaruh pijat bayi untuk mengurangi kembung pada bayi usia 0-12
bulan

B. Pembahasan

Pada hasil penelitian, menunjukan umur responden sebagian besar adalah umur 5 bulan
sebanyak 4 responden (17,4%). Bayi adalah anak yang berada pada rentang usia 0—12 bulan
atau tahun pertama kehidupan. Masa ini merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat, ditandai dengan maturasi sistem saraf, pertumbuhan fisik yang cepat, serta
perkembangan kemampuan motorik, bahasa, kognitif, dan sosial-emosional. Oleh karena itu,
pemenuhan kebutuhan gizi, stimulasi, pengasuhan, dan pelayanan kesehatan yang optimal
selama usia 0—12 bulan sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak secara optimal
(Neri et al., 2020). Bayi usia 0—1 tahun (0—12 bulan) merupakan individu yang berada pada
tahun pertama kehidupan, yaitu sejak lahir hingga mencapai usia 12 bulan. Periode ini
merupakan fase yang sangat penting karena ditandai dengan pertumbuhan fisik, perkembangan
otak, serta kemajuan kemampuan motorik, sensorik, kognitif, bahasa, dan sosial-emosional
yang berlangsung sangat cepat (Bruijns et al., 2020).

Berat badan bayi sebagian besar adalah yang mempunyai berat badan 7 kg sebanyak 11
responden (42,3%). Penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad, 2025) dampak pijat bayi terhadap
kualitas tidur bayi usia 0-12 bulan dan untuk mengevaluasi pengaruh pijat bayi terhadap
penambahan berat badan pada kelompok usia ini. Berdasarkan penelitian yang ekstensif, pijat
bayi telah terbukti penting dalam meningkatkan kualitas tidur dan penambahan berat badan
pada bayi usia 0-12 bulan. Pijat teratur, idealnya dilakukan 3-4 kali seminggu selama 15-30
menit, dapat meningkatkan kualitas tidur hingga 1-2 jam per sesi dan berkontribusi pada
peningkatan berat badan yang signifikan, sekitar 200 gram per sesi. Selama empat minggu,
manfaat ini menjadi lebih jelas, dengan durasi tidur meningkat 3-4 jam dan penambahan berat
badan mencapai hingga 800 gram. Menurut (Mrljak et al., 2022), pijat bayi memiliki beberapa
manfaat antara lain untuk meredakan nyeri, memperbaiki penyakit kuning, dan meningkatkan
penambahan berat badan.

Sebelum diberikan pijat bayi, bayi mengalami kembung berat sebanyak 24 responden
(92,3%) dan setelah diberikan pijat bayi menjadi kembung sedang sebanyak 17 responden (
65,4%). Hasil uji statistic wilcoxon didapatkan pvalue = 0,000 <0,005 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima artinya terdapat pengaruh pijat bayi untuk mengurangi kembung pada bayi usia 0-
12 bulan. Pada bayi, kembung terjadi terutama karena sistem gastrointestinal yang masih belum
matang. Imaturitas enzim pencernaan dan motilitas usus menyebabkan sebagian karbohidrat
tidak tercerna secara sempurna dan mengalami fermentasi oleh mikrobiota usus. Proses
fermentasi ini menghasilkan gas seperti hidrogen, karbon dioksida, dan metana yang
menumpuk di dalam usus sehingga menyebabkan distensi abdomen, rasa penuh, dan
ketidaknyamanan. Selain itu, komposisi mikrobiota usus, pola pemberian makan, serta
kemampuan pengeluaran gas yang belum optimal turut berkontribusi terhadap terjadinya
kembung pada bayi (van de Heijning et al., 2014)

Penelitian yang dilakukan oleh (Tekgiindiiz et al., 2014) terdapat 27 bayi prematur yang
memenuhi kriteria inklusi dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 14 bayi pada kelompok
intervensi dan 13 bayi pada kelompok kontrol. Kelompok intervensi menerima pijat abdomen
selama 15 menit, dua kali sehari sebelum pemberian makan selama lima hari berturut-turut,
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sedangkan kelompok kontrol mendapatkan perawatan standar tanpa pijat abdomen. Teknik pijat
dilakukan secara lembut dengan gerakan memutar searah jarum jam mengikuti arah usus untuk
membantu meningkatkan motilitas saluran cerna. asil penelitian menunjukkan bahwa bayi yang
mendapatkan pijat abdomen mengalami penurunan yang bermakna pada lingkar perut (distensi
abdomen/kembung), volume residu lambung, dan frekuensi muntah, serta peningkatan berat
badan

Pijat bayi adalah suatu intervensi stimulasi sentuhan yang dilakukan secara sistematis
melalui gerakan pijatan lembut pada tubuh bayi oleh orang tua atau pengasuh dengan tujuan
meningkatkan komunikasi, kepekaan terhadap isyarat bayi, serta memperkuat ikatan emosional
(bonding) dan kelekatan (attachment) antara orang tua dan bayi, sehingga mendukung
pertumbuhan, perkembangan, dan kesejahteraan bayi secara menyeluruh (Norman & Roggman,
2025). Terapi pijat pada bayi dan anak usia di bawah 5 tahun bermanfaat dalam meningkatkan
pertumbuhan fisik, memperkuat ikatan ibu—anak, mengurangi rewel, menurunkan kadar
bilirubin, memperbaiki perkembangan motorik dan psikomotor, serta membantu penanganan
gangguan pencernaan dan nyeri (Chen et al., 2024).

Pijat bayi dapat membatu menurunkan resiko terjadinya kolik dan kembung,
meningkatkan berat badan si kecil, membuat bayi tidur lebih pulas, meningkatkan kepadatan
tulang, mendukung pertumbuhan otak dan mengoptimalkan proses pencernaan. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa pijat bayi dapat membantu mengatasi konstipasi pada bayi.
Studi yang dilakukan pada tahun 2018 oleh peneliti di India menunjukkan bahwa pijat bayi
selama 10-15 menit per hari dapat meningkatkan frekuensi buang air besar dan mengurangi
gejala konstipasi pada bayi, pijat bayi dapat membantu merangsang system pencernaan bayi
dan meningkatkan sirkulasi darah di dalam tubuh mereka (Kesavelu et al., 2018).

Penelitian serupa dilakukan oleh (Kirana dan Ilmiah, 2025) meneliti efek pijat perut
(abdomen massage) yang dikombinasikan dengan minyak adas (fennel oil). Pijatan ini terbukti
membantu meredakan rasa nyeri, mengelola stres/tangisan bayi akibat serangan kolik, serta
secara signifikan menurunkan akumulasi gas di dalam perut si kecil.

KESIMPULAN

Kembung merupakan suatu kejadian dimana terdapata akumulasi gas pada perut sehingga
menimbulkan rasa kurang nyaman pada bayi. Salah satu upaya pencegahan non farmakologi
yang bisa dilakukan adalah dengan pemberian pijat bayi. Hasil penelitian didapatkan p-value
0,000 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh pijat bayi untuk mengurangi kembung
pada bayi usia 0-12 bulan. Pijat bayi sebagai salah satu terapi non farmakologi yang dapat
mengurangi keluhan kembung bagi bayi selama 20 menit dengan menggunakan minyak.
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